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ABSTRAK. 

Ibu yang bekerja digambarkan sebagai individu yang memiliki beban dua kali lebih berat 

dibandingkan ayah. Hal ini disebabkan karena adanya kesenjangan gender dan peran ganda 

yang dijalaninya. Ketidakmampuan ibu dalam membagi waktu, mengatasi ketegangan dan 

mengatur perilaku dapat menimbulkan work family conflict yang kemudian mengganggu 

salah satu peran yang dijalani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

work family conflict pada ibu yang bekerja di sektor formal dan memiliki anak balita selama 

masa pandemi COVID-19. Alat ukur yang digunakan adalah Work Family Conflict Scale 

yang dikembangkan oleh Carlson et al. (2000). Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan kriteria yaitu; 1) perempuan; 2) bekerja di sektor formal; 3) 

memiliki balita, sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 94 partisipan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat work family conflict pada ibu yang bekerja di sektor 

formal dan memiliki anak balita selama masa pandemi COVID-19 adalah sedang. 

Kata kunci: konflik peran ganda, ibu yang bekerja, sektor formal, balita, pandemi COVID-

19 

 

PENDAHULUAN 

Sejak 2 Maret 2020 hingga saat ini, Indonesia masih dihadapkan dengan persebaran 

kasus COVID-19. Guna mencegah penyebaran kasus tersebut, pemerintah menerapkan 

berbagai kebijakan seperti pembatasan sosial berupa sistem work from home (Vibriyanti, 

2020). Kebijakan ini semakin diperketat ketika diberlakukannya PPKM darurat sehingga 

individu harus melakukan pekerjaannya dari dalam rumah guna mencegah terjadinya 

kerumunan massa. Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan survei terbaru pada 13-20 Juli 

2021 terhadap 212.762 jiwa dengan mayoritas responden adalah perempuan bekerja yang 

sudah menikah. Survei ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kebijakan yang 

diterapkan di kantor responden ketika sebelum dan saat PPKM darurat diberlakukan oleh 

pemerintah. Berdasarkan hasil survei tersebut, diketahui bahwa jumlah responden yang 

bekerja di kantor dengan kebijakan full WFH mengalami peningkatan sebesar 7,3%, 

responden yang bekerja di kantor dengan kebijakan 75% WFH dan 25% WFO juga turut 

meningkat sebesar 8,1% dan responden yang bekerja di kantor dengan kebijakan WFO 

menurun sebanyak 8,1%. 

Pola bekerja dari rumah membuat individu mengalami peningkatan beban pekerjaan 

karena harus terlibat dengan pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah tangga seperti mengurus 

anak secara bersamaan (Morelli et al., 2020). Kedua orang tua, baik ayah maupun ibu 

memiliki beban pekerjaan yang meningkat selama melaksanakan work from home. Akan 

tetapi, menurut Dunatchik et al. (2021) kesenjangan gender tetap tidak dapat dihindarkan. 

Ibu yang melakukan work from home melaporkan beban dua kali lipat lebih banyak daripada 

ayah. Beban yang dialami dari peran ganda yang dijalankan oleh seorang ibu akan 

mailto:Atalya2018fpsi015@civitas.ukrida.ac.id


Jurnal Sudut Pandang (JSP) 
EISSN: 2798-5962, Vol. 2 No. 12 (2022): Special Issue 

DOI: https://doi.org/10.55314/jsp.v2i12 

 
 

[85] 

 

menimbulkan sebuah konflik peran ganda (work family conflict). Work family conflict adalah 

sebuah konflik yang muncul karena individu harus menjalankan peran dalam pekerjaan dan 

urusan keluarga secara bersamaan sehingga kesulitan untuk memilih mana yang harus 

didahulukan. Selain itu, konflik ini juga dapat muncul ketika pasangan dalam keluarga 

berniat untuk mengambil sebuah keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan dan 

keluarga, baik itu keputusan besar maupun keputusan sederhana (Molina, 2021). 

Work family conflict telah menjadi sorotan dalam berbagai penelitian selama 

beberapa dekade terakhir karena dianggap memiliki dampak yang besar dan luas (Ma et al., 

2021). Fenomena ini semakin menjadi isu penelitian sejak adanya kebijakan Work from 

Home (Powell, 2020). Temuan dalam studi terdahulu menunjukkan bahwa work-family 

conflict dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik (Odle-Desseau et al., 2018), 

psychological distress (Huffman et al, 2017) dan emotional exhaustion (Mansour & 

Tremblay, 2018). Menurut Dwiyanti & Rahardjo (2016) tingkat work family conflict lebih 

parah dialami oleh ibu yang bekerja di sektor formal dibandingkan dengan ibu yang bekerja 

di sektor informal. Hasil penelitian Dwiyanti (2014) menunjukkan bahwa beban yang 

dimiliki oleh wanita pekerja formal lebih besar dibandingkan pekerja informal, tetapi 

manajemen konflik yang dimiliki hanya berada dalam kategori cukup (45,4%). Beban yang 

besar tersebut timbul karena faktor jam kerja yang lebih panjang, jam lembur yang tidak 

menentu, tanggungjawab penuh juga target pekerjaan yang tinggi. Sementara kemampuan 

manajemen konflik yang berada dalam kategori cukup disebabkan karena wanita pekerja 

masih belum mampu menjalani peran di keluarga dan di pekerjaan secara seimbang karena 

beratnya beban peran yang dimiliki dalam lingkungan pekerjaan. 

Beberapa peneliti telah mengkaji fenomena work family conflict ini dengan subjek 

penelitian yang beragam, seperti dari segi gender dan jenis pekerjaan. Penelitian work family 

conflict pada laki-laki dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Wahyuningsih et al. (2018), 

Islam et al. (2020) dan Obrenovic (2020). Pada penelitian mereka dijelaskan bahwa laki-laki 

dianggap lebih sering menghabiskan waktu di tempat kerja sehingga tidak memiliki peran 

yang cukup dalam lingkup keluarga. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Retnaningrum & Musadieq (2016), Wahab et al. (2019) dan Ginanjar et al. (2020) meneliti 

work family conflict pada perempuan karena perempuan dianggap sudah memiliki banyak 

peran di dalam rumah, kemudian akan semakin bertambah dengan perannya di dalam 

pekerjaan. Sedangkan penelitian work family conflict berdasarkan jenis pekerjaan telah 

diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti pada PNS dan Marketer (Dhaniheswara, 

2018), pegawai kontrak (Divara & Rahyuda, 2016), pekerja formal & informal (Dwiyanti & 

Rahardjo, 2016), guru honorer (Asbari, 2020) dan tenaga kesehatan (Hidayati, 2019). 

Menurut Pluut et al. (2018) penelitian mengenai work family conflict masih perlu 

dikaji secara lebih luas dengan mempertimbangkan background keadaan suatu wilayah dan 

subjek penelitiannya. Oleh sebab itu, penulis akan memfokuskan penelitian ini dalam 

konteks pandemi COVID-19 yang sedang terjadi di Indonesia. Kondisi ini telah membawa 

perubahan dalam berbagai aktivitas masyarakat, terutama dalam hal pekerjaan. Dampak 

pandemi COVID-19 ini tidak hanya dialami oleh sektor informal sebagai sektor yang 

dianggap rentan terhadap krisis, tetapi juga dialami oleh sektor formal yang lebih stabil 

(Dewi et al., 2020). Menurut data ketenagakerjaan, terdapat perbandingan yang signifikan 

antara jumlah pekerja sektor formal dan informal yang terkena dampak pandemi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa jumlah pekerja sektor informal yang terdampak pandemi sehingga 

kehilangan usaha adalah sebanyak 633.421 jiwa, sementara jumlah pekerja sektor formal 

yang terdampak sehingga harus di PHK dan dirumahkan adalah sebanyak 1.542.507 jiwa 

(Wirawan et al., 2021). Pekerja formal harus mengikuti setiap peraturan yang telah 
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diterapkan oleh perusahaan karena terikat perjanjian/kontrak. Menurut Yoshio (2020) 

sebanyak 91,7% pekerja sektor formal yang tidak di PHK diwajibkan untuk menjalankan 

WFH.  

Pelaksanaan work from home menjadi penyebab munculnya konflik peran ganda 

(work family conflict). Magadley (2021) mengungkapkan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan akan tetap mengalami work-family conflict ini, akan tetapi perempuan akan 

mengalami work-family conflict yang lebih tinggi karena stigma masyarakat mengenai 

gender. Perempuan kerap dituntut untuk mampu menyelesaikan segala urusan rumah tangga 

meskipun menjadi pekerja, sementara laki-laki dianggap hanya memiliki kewajiban untuk 

bekerja saja. Lebih lanjut, Magadley (2021) menjelaskan jika penelitian work-family conflict 

ini harus turut memperhitungkan adanya anak balita (toddler) dalam keluarga.  Faktor anak 

balita dianggap akan turut berperan dalam beban besar yang dimiliki oleh ibu sehingga akan 

memicu work family conflict yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Simatupang 

& Ricky (2021) yang menjelaskan jika selama masa pandemi COVID-19, ibu dengan anak 

balita memiliki beban yang lebih tinggi. Hasil wawancara dalam penelitiannya menemukan 

bahwa ibu dengan anak balita cenderung merasa lelah karena anak balita mereka tidak bisa 

diam, mudah rewel, membuat rumah berantakan, dan lain sebagainya sehingga membuat ibu 

merasa emosi, stres, dan mudah marah. Kondisi ini kemudian berujung pada tidak selesainya 

pekerjaan yang dimiliki. 

Tingkat work-family conflict yang dialami oleh ibu akan sangat mempengaruhi 

mereka dalam menjalankan peran ganda yang dimilikinya. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa tingkat work-family conflict yang miliki oleh seorang ibu akan berdampak negatif 

pada psychological well-being (Anggarawati & Thamrin, 2020), kepuasan hidup (Christy & 

Yan, 2020), kebahagiaan (Anugrahany, 2020), hingga kinerjanya sebagai pegawai (Sandini 

et al., 2021). Artinya semakin tinggi tingkat work family conflict yang dialami oleh ibu yang 

bekerja, maka aspek-aspek penting dalam kehidupannya akan menurun. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, maka penulis akan meneliti kembali mengenai tingkat work family 

conflict dalam konteks pandemi COVID-19 dengan memfokuskan pada subjek ibu yang 

bekerja pada sektor formal dan memiliki anak balita. Berdasarkan pemaparan yang ada, 

maka pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: apa tingkat work family conflict yang 

dialami oleh ibu yang bekerja di sektor formal dan memiliki anak balita selama masa 

pandemi COVID-19? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada penelitian ini, penulis akan mengacu pada teori Greenhaus & Beutell (1985) 

yang mengungkapkan bahwa untuk mengukur tingkat work family conflict pada wanita yang 

bekerja maka perlu memperhatikan aspek time-based conflict, strain-based conflict dan 

behavior-based conflict. Carlson et al. (2000) kemudian mengembangkan teori ini dan 

menganggap bahwa work family conflict dapat terjadi dari dua arah. Artinya peran individu 

baik dalam keluarga maupun dalam pekerjaan dapat saling mempengaruhi, baik peran dalam 

keluarga mempengaruhi urusan pekerjaan maupun peran dalam pekerjaan mempengaruhi 

urusan keluarga. Berdasarkan pendapatnya tersebut, Carlson et al. (2000) kemudian 

mengembangkan ketiga aspek yang dicetuskan oleh Greenhaus & Beutell (1985) tersebut 

menjadi enam dimensi work family conflict. Beberapa peneliti terdahulu telah menggunakan 

teori ini untuk mengkaji tingkat work-family conflict pada ibu yang bekerja. Adapun enam 

dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 
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Time-based Work Interference with Family 

Merupakan penggunaan waktu yang berlebihan untuk peran wanita dalam pekerjaan. 

Contohnya waktu lembur yang tinggi maupun shift yang tidak teratur sehingga berdampak 

minimnya peran dalam keluarga. 

Time-based Family Interference with Work 

Merupakan tuntutan peran wanita dalam keluarga yang berlebihan, sehingga waktu yang 

dimiliki hanya habis untuk menyelesaikan tugas-tugasnya di dalam lingkup keluarga. 

Contohnya kesibukan untuk mengurus anak balita yang sulit untuk ditinggal, sehingga 

wanita kesulitan untuk menjalankan perannya sebagai pekerja. 

Strain-based Work Interference with Family  

Merupakan beratnya beban pekerjaan yang kemudian menimbulkan ketegangan seperti rasa 

cemas ataupun stres yang berlebihan. Kondisi ini kemudian dibawa hingga ke lingkungan 

keluarga dan mendorong terjadinya konflik. Contohnya ketika kegiatan kerja seharian 

menimbulkan kelelahan dan stres, kemudian membuat ibu kesulitan untuk mengurus 

pekerjaan rumah. 

Strain-based Family Interference with Work 

Merupakan konflik yang muncul karena adanya ketegangan yang berasal dari permasalahan 

rumah tangga yang kemudian mempengaruhi perannya sebagai pekerja. Contohnya 

ketegangan akibat perselisihan dengan pasangan atau ketika mengatur anak-anak, kemudian 

perasaan tersebut dibawa hingga ke lingkungan pekerjaan. 

Behavior-based Work Interference with Family 

Merupakan konflik yang muncul karena wanita membawa perilaku di tempat kerja ke dalam 

lingkungan keluarga. Contohnya ketika berperilaku terlalu tegas dan menerapkan sifat 

kompetitif di dalam lingkungan keluarga yang kemudian menimbulkan konflik. 

Behavior-based Family Interference with Work 

Merupakan konflik yang muncul karena perilaku wanita yang harusnya hanya diterapkan di 

dalam rumah dibawa ke dalam lingkungan pekerjaan. Contohnya sikap hangat dan lemah 

lembut terbawa ke dalam lingkungan pekerjaan sehingga menimbulkan konflik baru seperti 

kesulitan dalam mengejar target pekerjaan. 

 

METODE 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pada penelitian ini, penulis menetapkan beberapa kriteria dari suatu 

populasi yang akan dijadikan sampel penelitian. Pengambilan sampel akan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) 

Perempuan; (2) Memiliki anak balita; (3) Bekerja di Sektor Formal. Sementara kriteria 

eksklusi dalam penelitian ini adalah: (1) Laki-laki; (2) Tidak memiliki anak balita; (3) Tidak 

bekerja; (4) bekerja di sektor informal. Pada penelitian ini digunakan metode metode survei 

dengan instrumen penelitian berupa kuesioner online yang dibuat melalui Google Form 

sebagai metode pengumpulan data. Adapun kuesioner akan berisikan alat ukur Work-Family 

Conflict Scale yang dikembangkan oleh Carlson et al. (2000) dan setelahnya diadaptasi ke 

dalam Bahasa Indonesia oleh Pradita (2016). Alat ukur ini terdiri dari enam dimensi dengan 

total item pernyataan 18. Hasil dari jawaban responden akan diolah melalui analisis 
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deskriptif untuk memperoleh nilai mean dan standar deviasi guna menentukan kategori 

tingkat work-family conflict. Pada awalnya penulis menyajikan form berisi alat ukur WFCS 

dengan Bahasa Inggris yang dikembangkan oleh Carlson et al. (2000) dan alat ukur WFCS 

dengan Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi oleh Pradita (2016), kemudian dinilai oleh 

tiga orang expert untuk melihat kesesuaian aitem. Setelah revisi, seluruh aitem dinyatakan 

valid. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan korelasi aitem total, maka secara keseluruhan 

aitem yang ada di dalam alat ukur WFCS juga dinyatakan valid dengan rentang 0,540-0,768. 

Uji reliabilitas pada alat ukur Work Family Conflict (WFCS) menggunakan internal 

consistency reliability. Hasil uji reliabilitas secara keseluruhan alat ukur WFCS adalah 

0.932, artinya keseluruhan alat ukur bersifat reliabel dan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Sedangkan jika dilihat berdasarkan masing-masing dimensi, diketahui bahwa keenam 

dimensi dalam WFCS juga reliabel dengan hasil pada dimensi time-based work interference 

with family (α = 0.825), time-based family interference with work (α = 0.793), strain-based 

work interference with family (α = 0.809), strain-based family interference with work (α = 

0,877), behavior-based work interference with family (α = 0.814) dan behavior-based family 

interference with work (α = 0.785). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur WFCS 

baik secara keseluruhan maupun per dimensi dapat dipercaya. 

HASIL 

Pada penelitian ini dilakukan uji statistik deskriptif terhadap total data yang 

diperoleh. Jumlah akhir dari partisipan penelitian ini adalah sebanyak 94 partisipan. Adapun 

data demografi dari partisipan penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data Demografi Partisipan (n = 94) 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Usia 

18-40 tahun 94 100.0 

Pendidikan terakhir 

SMA/Sederajat 27 28.7 

Diploma 8 8.5 

Sarjana 56 59.6 

Pascasarjana 3 3.2 

Status saat ini 

Belum Menikah 4 4.3 

Menikah 90 95.7 

Mengurus anak & menyelesaikan pekerjaan rumah sendiri tanpa bantuan baby 

sitter/pembantu/orang tua/mertua 

Tidak 21 22.3 

Ya 73 77.7 

Jumlah anak 

1 62 66.0 

2  26 27.7 

3 6 6.4 

Cara bekerja selama pandemi COVID-19 

Sebagian besar saya bekerja dari Kantor 20 21.3 

Sebagian besar saya bekerja dari Rumah 39 41.5 

Terkadang saya bekerja dari Rumah atau Kantor 35 37.2 
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Kategori Jumlah Persentase (%) 

Rata-rata total jam kerja per hari 

≤ 8 jam/hari 79 84.0 

≥ 9 jam/hari 15 16.0 

Rata-rata total jam lembur per minggu 

≤ 20 jam/minggu 83 88.3 

≥ 21 jam/minggu 11 11.7 

 

Untuk memberikan gambaran umum atau deskripsi singkat mengenai alat ukur 

WFCS secara keseluruhan dan tiap dimensinya, maka peneliti menggunakan statistik 

hipotetik dan empirik yang dibentuk dari skor minimum, skor maksimum, mean dan standar 

deviasi. 

 

Tabel 2. Hasil Deskripsi Statistik Alat Ukur Work-Family Conflict Scale (WFCS) 

Alat Ukur/Dimensi Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max x̅ σ Min Max x̅ σ 

Work Family Conflict 

Scale 
18 90 54 12 30 90 61.11 14.222 

Time-based work 

interference with 

family 

3 15 9 2 3 15 10.03 3.014 

Time-based family 

interference with work 
3 15 9 2 3 15 9.12 3.152 

Strain-based work 

interference with 

family 

3 15 9 2 3 15 10.59 3.060 

Strain-based family 

interference with work 
3 15 9 2 3 15 10.29 3.215 

Behavior-based work 

interference with 

family 

3 15 9 2 3 15 10.27 2.915 

Behavior-based family 

interference with work 
3 15 9 2 6 15 10.82 2.510 

Keterangan: Max= skor maksimum; Min= skor minimum; x̅= rata-rata; σ=standar deviasi 

 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

partisipan mengalami work family conflict pada tingkat sedang. Rincian dari hasil 

perhitungan statistik deskriptif untuk tingkat work family conflict dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

 

Tabel 3. Perhitungan Tingkat Work Family Conflict 

Tingkat Work 

Family Conflict 

(WFC) 

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

rendah X < 42 9 9.6 

sedang 42 ≤ X < 66 47 50.0 

tinggi X  ≥  66 38 40.4 

Jumlah 94 100.0 
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Selain itu, peneliti juga melakukan perhitungan statistik terhadap dimensi-dimensi 

work family conflict untuk mengetahui kategori dari masing-masing dimensi yang dirasakan 

oleh partisipan. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif dari masing-masing dimensi 

work family conflict dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4. Perhitungan Dimensi Work Family Conflict 

Dimensi Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Time-based work 

interference with 

family 

rendah X < 7 19 19.1 

sedang 7 ≤ X < 11 28 28.7 

tinggi X  ≥  11 49 52.1 

total  94 100.0 

Time -based 

family 

interference with 

work 

rendah X < 7 25 26.6 

sedang  7 ≤ X < 11 39 41.5 

tinggi X ≥ 11 
30 31.9 

total  94 100.0 

Strain-based work 

interference with 

family 

rendah X < 7 10 10.6 

sedang 7 ≤ X < 11 34 36.2 

tinggi X  ≥  11 50 53.2 

total  94 100.0 

Strain-based 

family 

interference with 

work 

rendah X < 7 15 16.0 

sedang 7 ≤ X < 11 31 33.0 

tinggi X  ≥  11 
48 51.1 

total  94 100.0 

Behavior-based 

work interference 

with family 

rendah X < 7 12 12.8 

sedang  7 ≤ X < 11 37 39.4 

tinggi X  ≥  11 45 47.9 

total  94 100.0 

Behavior-based 

family 

interference with 

work 

rendah X < 7 7 7.4 

sedang 7 ≤ X < 11 31 33.0 

tinggi X  ≥  11 
56 59.6 

total  94 100.0 

 

Peneliti juga menyajikan analisis per aitem untuk melihat aitem yang paling tidak 

disetujui hingga paling disetujui (Lihat Tabel 4). Analisis ini menggunakan perhitungan 

tinggi rendahnya hasil statistik deskriptif dalam bentuk mean (rata-rata).  

 

Tabel 5. Analisis Aitem 

Dimensi Aitem Mean 

Time-based work interference with family Aitem 1 3.23 

Aitem 2 3.30 

Aitem 3 3.50 

Time-based family interference with work Aitem 4 2.99 

Aitem 5 2.94 

Aitem 6 3.19 
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Strain-based work interference with family Aitem 7 3.77 

Aitem 8 3.11 

Aitem 9 3.71 

Strain-based family interference with work Aitem 10 3.27 

Aitem 11 3.49 

Aitem 12 3.53 

Behavioral-based work interference with family Aitem 13 3.56 

Aitem 14 3.65 

Aitem 15 3.05 

Behavioral-based family interference with work Aitem 16 3.57 

Aitem 17 3.62 

Aitem 18 3.63 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa secara keseluruhan work-family 

conflict yang dimiliki oleh partisipan penelitian berada dalam kategori sedang. Artinya 

partisipan cukup merasakan adanya konflik peran ganda yang muncul dari kegiatannya 

selama masa pandemi. Kategori sedang yang dihasilkan dari penelitian ini tidak berarti 

partisipan terlepas dari konflik sepenuhnya dan bukan juga mengalami konflik yang begitu 

besar hingga mengganggu kehidupannya sehari-hari. Kategori sedang mengindikasikan 

bahwa konflik peran ganda yang dirasakan oleh partisipan cukup mempengaruhi 

kegiatannya. Jika dilihat dari frekuensinya, jumlah partisipan dalam penelitian ini lebih 

banyak berada dalam kategori sedang dan tinggi. Sementara jumlah partisipan dalam 

kategori rendah sangat kecil. Sehingga work family conflict yang dirasakan oleh partisipan 

cenderung menimbulkan gangguan pada aktivitasnya. Bila dilihat dari dimensi-dimensi yang 

ada, work family conflict yang dirasakan oleh partisipan dibentuk oleh lima dimensi dengan 

kategori tinggi dan satu dimensi lainnya berada dalam kategori sedang. 

Berdasarkan kelima dimensi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada dimensi 

strain-based dan behavior-based kedua peran dapat saling mengganggu satu sama lain. Pada 

dimensi strain-based, tekanan yang muncul dari salah satu peran akan membebani partisipan 

ketika menjalani peran lainnya. Misalnya ketika partisipan mengalami kelelahan dan stres 

akibat kerja sehingga beban tersebut membuatnya kesulitan untuk mengurus pekerjaan 

rumah. Hal yang sebaliknya juga dapat terjadi ketika partisipan mengalami tekanan akibat 

perselisihan dengan pasangan atau ketika mengatur anak-anak. Beban tersebut akan 

membuat partisipan kesulitan menjalani perannya sebagai pekerja. 

Begitu juga dengan dimensi behavior-based, akan muncul konflik baru jika perilaku 

yang biasa dilakukan pada satu peran terbawa pada peran yang lainnya. Misalnya ketika 

partisipan berperilaku terlalu tegas dan menerapkan sifat kompetitif di dalam lingkungan 

keluarga yang kemudian menimbulkan konflik baru. Kemudian sikap hangat dan lemah 

lembut yang biasa dilakukan di lingkungan keluarga terbawa ke dalam pekerjaan sehingga 

menimbulkan konflik baru seperti kesulitan dalam mengejar target pekerjaan. 

Sementara pada dimensi waktu hanya pada aspek work interference with family saja 

yang memiliki kategori tinggi. Artinya jam kerja  yang lebih panjang akan menyita waktu 

partisipan untuk menjalankan peran dalam keluarga. Akan tetapi pada aspek family 

interference with work hanya pada level cukup mengganggu. Artinya partisipan merasa 

bahwa waktu yang dihabiskan untuk menjalani peran di keluarga cukup menyita waktunya 

untuk menjalani peran sebagai pekerja. 
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Jika dilihat dari analisis aitem pada dimensi time-based work interference with 

family, partisipan menganggap bahwa panjangnya waktu untuk bekerja membuat mereka 

harus mengorbankan waktu berkumpul dengan keluarga. Hal ini dilakukan demi 

menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai pekerja. Oleh sebab itu, waktu yang digunakan 

untuk menjalankan perannya sebagai pekerja mengganggu peran ibu di lingkungan keluarga. 

Sementara pada dimensi time-based family interference with work partisipan 

mengungkapkan bahwa mereka sampai harus mengurangi beberapa kegiatan dalam 

pekerjaan mereka karena terlalu banyak waktu yang habis untuk menjalankan perannya di 

rumah. 

Pada dimensi strain-based work interference with family analisis aitem menunjukkan 

bahwa mayoritas partisipan mengungkapkan bahwa ketegangan yang dialami saat bekerja 

membuat mereka terlalu lelah untuk menjalankan perannya di rumah. Sementara pada 

dimensi strain-based family interference with work yang paling dirasakan oleh partisipan 

adalah kecemasan dan ketegangan yang muncul dari keluarga membuat kinerjanya menurun. 

Sementara pada dimensi behavior-based work interference with family dan behavior-

based family interference with work analisis aitem menunjukkan bahwa kendala yang kerap 

timbul adalah terbawanya perilaku yang harusnya hanya ada satu peran terbawa ke peran 

yang lainnya karena peran ganda yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan, terutama 

bagi mereka yang bekerja dengan sistem work from home selama masa pandemi COVID-

19. Perilaku-perilaku yang tidak sesuai tersebut akan mempengaruhi peran ibu  

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ibu dalam kategori usia 

dewasa awal (22-40 tahun) dengan pendidikan terakhir sarjana, memiliki satu anak, 

mengurus anak dan pekerjaan rumah sendiri, memiliki jam kerja normal ≤ 8 jam/hari dan 

rata-rata jam lembur per minggu kurang dari 20 jam mengalami work-family conflict dalam 

kategori sedang. Dengan adanya dimensi tekanan yang membebani partisipan dalam 

menjalani peran ganda yang dimilikinya dan dimensi perilaku yang mampu menimbulkan 

konflik baru jika terbawa ke peran yang lainnya. Sementara dari dimensi waktu, panjangnya 

waktu yang dihabiskan untuk bekerja telah menyita waktu partisipan untuk keluarganya. 

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya 

Rahayuningsih (2013) yang menunjukkan bahwa wanita yang bekerja sebagai buruh pabrik 

mengalami work family conflict pada kategori sedang, penelitian Masita (2019) yang 

menunjukkan bahwa wanita yang bekerja sebagai prajurit TNI AL mengalami work family 

conflict pada kategori sedang dan penelitian Dwianti & Rahardjo (2016) yang menunjukkan 

bahwa wanita yang bekerja pada sektor formal di wilayah Banyumas mengalami work family 

conflict pada kategori sedang. 

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa tingkat work family conflict 

selama masa pandemi COVID-19 yang dialami oleh ibu yang bekerja pada sektor formal 

dan memiliki anak adalah pada kategori sedang atau cukup mempengaruhi keseimbangan 

peran partisipan. Oleh karena itu penelitian ini dapat memberikan referensi dan pemahaman 

kepada ibu khususnya yang berada pada usia dewasa awal untuk memperhatikan aspek 

waktu, tekanan dan perilaku dalam menjalani peran ganda yang dimiliki dan mencapai 

kehidupan yang seimbang. Jika dilihat dari aspek waktu, mayoritas ibu dengan usia dewasa 

awal memiliki jam kerja yang normal dan jam lembur yang relatif singkat. Akan tetapi aspek 

ini saja tidak cukup untuk menciptakan kehidupan yang seimbang antara pekerjaan dan 

keluarga. Adanya tekanan yang berlebihan dan perilaku yang mudah terbawa ke peran yang 

lainnya juga patut diperhatikan sehingga dapat menjalankan kedua perannya dengan baik 

dan beriringan. 



Jurnal Sudut Pandang (JSP) 
EISSN: 2798-5962, Vol. 2 No. 12 (2022): Special Issue 

DOI: https://doi.org/10.55314/jsp.v2i12 

 
 

[93] 

 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu ketika menyebarkan kuesioner 

peneliti tidak menanyakan ukuran beban kerja atau tekanan pekerjaan. Adanya perbedaan 

beban atau tekanan pekerjaan yang dimiliki oleh partisipan dapat dilihat lebih lanjut untuk 

mengetahui tingkat work family conflict yang dialami. Selain itu, untuk ibu yang single 

parent juga tidak menjadi sasaran penelitian ini. Kriteria partisipan ini juga akan menarik 

untuk diteliti karena seluruh peran ganda yang dimilikinya dijalankan sendiri tanpa ada 

bantuan atau dukungan dari suami. Selain itu, ibu yang bekerja di sektor informal tidak 

menjadi target penelitian ini. Adanya perbedaan peraturan, bobot pekerjaan dan jam kerja 

dengan sektor formal dapat diteliti lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan tingkat work 

family conflict yang dialami oleh partisipan dari sektor tersebut. Hal-hal tersebut dapat 

menjadi lanjutan untuk para peneliti selanjutnya untuk memperkaya hasil penelitian 

mengenai topik work family conflict. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat work family conflict pada ibu yang 

bekerja dan memiliki anak balita selama masa pandemi COVID-19 yang diukur dengan 

Work Family Conflict Scale (Carlson et al., 2000). Pandemi COVID-19 telah mengubah cara 

kerja masyarakat khususnya di sektor formal. Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa selama masa pandemi COVID-19 mayoritas partisipan menjadi bekerja 

dari rumah (work from home). Kondisi ini membuat partisipan mengalami benturan peran 

ganda karena kegiatan pekerjaan menyatu dengan aktivitas rumah tangga yang dijalani. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa work family conflict yang dialami oleh ibu 

yang bekerja di sektor formal dan memiliki anak balita selama masa pandemi COVID-19  

berada pada kategori sedang. Artinya peran ganda yang dijalani oleh partisipam cukup 

mempengaruhi satu sama lainnya pada dimensi waktu, tekanan dan perilaku. 

Dari enam dimensi yang ada, terdapat lima dimensi yang berada pada kategori tinggi 

dan satu dimensi berada pada kategori sedang. Kelima dimensi tersebut berasal dari tekanan 

yaitu ketika pekerjaan menimbulkan kelelahan dan stres dan membuat ibu kesulitan untuk 

mengurus pekerjaan rumah atau ketika muncul perselisihan di keluarga yang akhirnya 

membebani partisipan dalam bekerja. Perilaku yaitu ketika sikap tegas dan kompetitif yang 

harusnya ada dilingkungan pekerjaan terbawa hingga ke rumah atau ketika sikap hangat dan 

lemah lembut yang harusnya ada di rumah, terbawa hingga ke tempat kerja sehingga 

menimbulkan konflik baru. Kemudian dimensi waktu yang lebih panjang dan berlebihan 

untuk bekerja dan membuat partisipan kesulitan dalam menjalankan perannya dalam 

keluarga. Sementara kategori sedang berasal dari dimensi waktu yang dihabiskan untuk 

keluarga contohnya terlalu sibuk untuk mengurus keluarga sehingga kesulitan untuk 

menjalankan peran sebagai pekerja. 

Saran 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yakni, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan, yaitu: 1) Pada dimensi time-based work interference with family 

penelitian ini ditemukan dalam kategori tinggi, sedangkan jam kerja dan jam lembur yang 

dilaporkan partisipan dikategorikan normal. Maka dari itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor lain yang mungkin menyebabkan hal tersebut seperti faktor 

beban kerja dan tekanan pekerjaan, 2) Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat 

memperluas penelitian dengan melibatkan partisipan yang berbeda seperti single parent dan 

pekerjaan di sektor yang berbeda. 3) Digunakannya metode penelitian lain seperti metode 

observasi dan wawancara pun perlu untuk dilakukan, sehingga akan memperoleh gambaran 
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lebih rinci terkait work-family canflict dengan mempertimbangkan variabel demografi 

lainnya, antara lain jumlah anggota keluarga dalam rumah. 4) Penulis memberikan saran 

untuk anggota keluarga, untuk senantiasa membantu dalam penyelesaian terkait tugas 

keluarga terkhusus dalam hal pengasuhan anak pada saat ditinggal kerja. Suami pun perlu 

mewujudkan suasana kondusif seperti memberikan dukungan, berkomunikasi dengan baik, 

dan saling membantu untuk mengurangi ketegangan emosi tenaga kerja perempuan. Ibu 

yang bekerja juga perlu mendekatkan diri dengan keluarganya agar diberi dukungan dan 

semangat, sehingga waktu antara pekerjaan dan keluarga dapat terbagi dengan baik. 5) Untuk 

perusahaan sektor formal diharapkan dapat membuat serangkaian aturan yang ramah untuk 

wanita karir yang berkeluarga, misal dengan penyediaan fasilitas terkait kebutuhan 

karyawan wanita yang  telah  berkeluarga, ruang laktasi,  penitipan  anak serta keringanan  

waktu  bekerja  lebih  fleksibel teruntuk karyawati  yang sedang hamil atau melahirkan. 
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